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ABSTRAK

PENGARUH MODEL PROBLEM BASED LEARNING TERHADAP
KEMAMPUAN BERPIKIR KREATIF MATEMATIS SISWA
(Studi pada Siswa Kelas VIII SMP Negeri 1 Bandar Lampung

Semester Ganjil Tahun Pelajaran 2024/2025)

Oleh

SASHA HERLISTIYANTI

Kemampuan berpikir kreatif merupakan salah satu kemampuan berpikir tingkat
tinggi yang penting dikembangkan pada pembelajaran abad 21. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui pengaruh model Problem Based Learning terhadap
kemampuan berpikir kreatif matematis siswa. Penelitian kuantitatif ini
menggunakan pendekatan kuasi eksperimen dengan pretest-posttest control group
design. Populasi penelitian ini adalah siswa kelas VIII SMPN 1 Bandar Lampung
yang terdistribusi ke dalam 11 kelas. Terpilih 32 siswa kelas VIII-10 dan 31 siswa
kelas VIII-11 sebagai sampel penelitian menggunakan teknik purposive random
sampling. Berdasarkan hasil analisis statistik dengan Uji Mann Whitney U,
peningkatan kemampuan berpikir kreatif matematis siswa yang mengikuti
pembelajaran dengan model Problem Based Learning lebih tinggi dibandingkan
peningkatan kemampuan berpikir kreatif matematis siswa yang mengikuti
pembelajaran menggunakan pembelajaran konvensional. Dengan demikian, model
Problem Based Learning berpengaruh terhadap kemampuan berpikir kreatif
matematis siswa.

Kata kunci : kemampuan berpikir kreatif, pengaruh, problem based leaning



ABSTRACT

THE INFLUENCE OF THE PROBLEM BASED LEARNING MODEL ON
STUDENTS' MATHEMATICAL CREATIVE THINKING ABILITIES
(Study on Class VIII Students of SMP Negeri 1 Bandar Lampung
Odd Semester 2024/2025 Academic Year)

By

SASHA HERLISTIYANTI

Creative thinking ability is one of the high-level thinking skills that is important to
develop in 21st century learning. This study aimed to determine the effect of the
Problem Based Learning model on students' mathematical creative thinking ability.
This quantitative study used a quasi-experimental approach with a pretest-posttest
control group design. The population of this study were students of grade VIII of
SMPN 1 Bandar Lampung who were distributed into 11 classes. 32 students of
grade VIII-10 and 31 students of grade VIII-11 were selected as research samples
using a purposive random sampling technique. Based on the results of statistical
analysis with the Mann Whitney U Test, the increase in students' mathematical
creative thinking ability who participated in learning with the Problem Based
Learning model was higher than the increase in students' mathematical creative
thinking ability who participated in learning using conventional learning. Thus, the
Problem Based Learning model has an effect on students' mathematical creative
thinking ability.

Keywords: creative thinking ability, influence, problem based leaning
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan yang berkualitas merupakan pilar fundamental yang menopang
kemajuan dan kesejahteraan suatu bangsa. Pendidikan yang terencana dan terfokus
secara matang merupakan kunci utama mewujudkan pendidikan yang berkualitas
(Rahman dkk., 2022). Perancangan ini berfokus pada kurikulum dan materi
pembelajaran (Kemendikbud, 2022). Pendidikan menitikberatkan pada perubahan

dan perbaikan untuk meningkatkan kualitas pendidikan.

Kualitas pendidikan suatu bangsa didukung oleh sumber daya manusia (SDM). Jika
dibandingkan dengan negara lain, Indonesia masih memiliki kualitas SDM yang
rendah. Kualitas SDM Indonesia menduduki peringkat ke-53 dari 130 negara
menurut World Economic Forum (WEF) pada tahun 2023, jauh lebih rendah
dibandingkan negara-negara ASEAN lainnya seperti Singapura (3), Malaysia (22),
dan Thailand (44). Pendidikan dapat menyediakan SDM yang berkualitas dengan
membantu siswa mewujudkan potensinya secara maksimal (Mariyani dan
Andarusni, 2021). Oleh karena itu, kualitas pendidikan sangat mendukung dalam

mengembangkan potensi siswa.

Dalam mengembangkan potensi siswa, matematika tampil sebagai penantang yang
memicu optimalisasi berbagai kecakapan dan bakat siswa (Kamarullah, 2017).
Pada tingkat pendidikan sekolah, matematika menjadi mata pelajaran yang wajib
dipelajari. (Khotimah dkk, 2018). Selain itu matematika juga digunakan dalam

kehidupan sehari-hari. Sebagai mata pelajaran yang sangat penting, matematika



matematika memiliki kebermaknaan yang besar dalam bidang pendidikan (Sadiq,
2014). Dari sudut pandang keilmuan, matematika termasuk ke dalam ilmu eksakta
dan lebih menekankan pemikiran kreatif dibandingkan hafalan (Aripin dan
Purwasih, 2017). Siswa dapat meningkatkan kemampuan penalaran dan

kognitifnya melalui pembelajaran matematika.

Pembelajaran matematika memiliki peran penting dalam meningkatkan
kemampuan berpikir kreatif matematis siswa (Huda, 2014). Hal ini sejalan dengan
tujuan pembelajaran matematika dalam SK BSKAP Nomor 33 Tahun 2022, yang
menekankan pentingnya pengembangan kemampuan berpikir kreatif. Kemampuan
ini memungkinkan siswa menyelesaikan permasalahan dari berbagai perspektif,
mengintegrasikan informasi secara inovatif, dan terlibat aktif dalam proses
pemecahan masalah (Utami dkk., 2020; Faridah & Aeni, 2016). Dengan memiliki
kemampuan berpikir kreatif matematis, siswa akan lebih fleksibel dalam
menghadapi tantangan, mampu mengidentifikasi peluang, serta memahami situasi
secara multiperspektif (Zakiah & Fajriadi, 2020). Oleh karena itu, pembelajaran
matematika perlu dirancang secara strategis untuk mendukung pengembangan

keterampilan tersebut.

Kemampuan berpikir kreatif matematis merupakan aspek penting yang perlu
dikembangkan pada siswa dan hal ini sangat dipengaruhi oleh guru. Oleh karena
itu, guru seharusnya mengambil peran aktif dalam mengasah kemampuan berpikir
kreatif siswa melalui berbagai pendekatan pembelajaran. Namun, pada
kenyataannya, masih banyak sekolah yang belum mengintegrasikan berpikir kreatif
dalam pembelajaran matematika, sehingga hanya sedikit siswa yang mendapatkan

kesempatan untuk mengembangkan kemampuan tersebut secara optimal.

Kondisi ini turut tercermin dalam hasil studi internasional seperti PISA 2022
(OECD, 2023) yang menunjukkan bahwa performa matematika siswa Indonesia
masih berada di bawah rata-rata global, dengan skor 379 dan menempati peringkat
ke-68. Skor ini menunjukkan bahwa sebagian besar siswa Indonesia belum
mencapai tingkat kompetensi matematika yang memadai, terutama dalam hal

berpikir tingkat tinggi seperti berpikir kreatif matematis. Oleh karena itu,



diperlukan upaya kolaboratif dari berbagai pihak untuk meningkatkan
pembelajaran yang berorientasi pada pengembangan kemampuan berpikir kreatif

matematis.

Pada survei PISA, terdapat pertanyaan atau tugas terbuka yang memberikan
kesempatan bagi siswa untuk menggunakan pemikiran kreatif yakni berpikir secara
terbuka, bebas dan tidak terbatas (Arista & Mahmudi, 2020). Agar berhasil dalam
menyelesaikan soal PISA, siswa dituntut untuk mampu mengungkapkan dan
mengembangkan solusi masalah secara kreatif (unik) dan orisinal (Bidasari, 2017).
Tes PISA menunjukkan indikasi kuat bahwa kemampuan berpikir kreatif
memegang peran penting dalam performa siswa. Dengan demikian, pencapaian
skor penilaian PISA yang rendah berarti menunjukkan rendahnya kemampuan

berpikir kreatif matematis siswa.

Beberapa penelitian relevan juga menunjukkan rendahnya kemampuan berpikir
kreatif matematis siswa di Indonesia. Hal ini ditunjukkan oleh penelitian yang
dilakukan oleh Kadir dkk (2022) dan penelitian Hanifah dkk (2024) bahwa
kemampuan berpikir kreatif matematis siswa SMP masih tergolong kurang
dikarenakan proses pembelajaran hanya sebatas hafalan dan siswa tidak didorong
untuk memecahkan masalah dengan cara yang berbeda dari solusi yang diberikan
oleh guru akibatnya, kurang tertarik dalam menyelesaikan masalah matematika

yang memerlukan banyak strategi.

Masalah rendahnya kemampuan berpikir kreatif matematis siswa dijumpai di SMP
Negeri 1 Bandar Lampung yang didukung dari hasil wawancara dan observasi.
Berdasarkan hasil wawancara pada guru matematika kelas VII pada hari Rabu, 22
Mei 2024, guru mengatakan bahwa saat diberi soal yang mengarah pada
kemampuan berpikir kreatif matematis siswa, kebanyakan siswa mengalami
ketidakpahaman dalam merespons pernyataan, kurang memunculkan ide yang
bervariasi dan kurang untuk merinci soal secara detail. Siswa juga sering
mengalami kendala ketika harus menghubungkan pengetahuan dan pengalaman

yang mereka miliki dengan pengetahuan baru.



Hasil observasi yang telah dilaksanakan tiga kali juga menunjukkan hal yang sama.
Saat guru menjelaskan materi pelajaran dan memberikan latihan soal, siswa
mengerjakan soal tersebut sesuai langkah-langkah yang terdapat di buku atau yang
dijelaskan oleh guru tanpa mengandalkan ide pemikirannya sendiri. Hal ini
menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kreatif matematis siswa SMP Negeri 1

Bandar Lampung tergolong rendah.

Kondisi tersebut sejalan dengan hasil tes pendahuluan dilakukan pada hari Rabu,
22 Mei 2024 pada siswa kelas VII tentang materi persamaan linear satu variabel
untuk mengukur kemampuan berpikir kreatif matematis. Hasil tes menunjukkan
rendahnya kemampuan berpikir kreatif matematis siswa pada sekolah tersebut. Tes

ditunjukkan pada Gambar 1.1.

1. Pada hari libur, Sasha pergi ke toko permen. Disana terdapat banyak toples
yang berisi permen. Sasha membeli tiga toples permen yang akan ia berikan
kepada Budi. Banyaknya permen pada ketiga toples tersebut berpola genap
berututan dengan total sebanyak 42. Berdasarkan hal tersebut :

a. Tentukan banyaknya permen pada toples pertama, kedua dan ketiga yang
Budi terima!

b. Mungkinkah ada cara penyelesaian lain untuk memecahkan masalah poin
a? Tuliskan!

2. Pak Jihand ingin membuat tiga gapura di depan rumahnya. Pak Jihand meminta
kuli bangunan untuk membuat ketiga gapura tersebut. Tiga gapura yang Pak
Jihand inginkan memiliki tinggi yang berbeda-beda dan terdiri dari bangun
yang berbentuk segienam seperti tertera pada gambar. Gapura ketiga memiliki
tinggi seperempat dari gapura pertama. Total tinggi ketiga gapura tersebut
adalah 1.219 cm. Berapa tinggi gapura ketiga yang dibuat oleh kuli bangunan?
Carilah solusi dengan berbagai cara penyelesaian!

424 cm

Gapura 2

Gapura 1
Gambar 1.1 Tes Pendahuluan Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis




Tes diujikan kepada 25 siswa kelas VII SMP Negeri 1 Bandar Lampung. Pada butir
soal nomor 1 poin a, terdapat 12% (3 dari 25) siswa menjawab soal secara benar
sementara sisanya 88% (22 dari 25) siswa belum dapat menjawab soal dengan tepat.
Pada poin b, tidak ada siswa yang bisa menjawab dengan tepat. Dua pengerjaan
yang mewakili jawaban semua siswa tentang ketidakpahaman terhadap butir soal

nomor 1 dapat dilihat pada Gambar 1.2 dan Gambar 1.3.
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Gambar 1.2 Jawaban Siswa pada Butir Soal Nomor 1

Berdasarkan Gambar 1.2 pada poin a, kemampuan siswa untuk menginterpretasi
makna soal belum sepenuhnya baik dan perlu dioptimalkan. Hal ini didasari pada
ketidakmampuan siswa dalam menerjemahkan informasi soal ke dalam bentuk
model matematika. Siswa juga mengemukakan jawaban secara tidak rinci dan
memberikan ide yang tidak relevan dalam memecahkan masalah sehingga indikator
kelancaran, elaborasi dan kepekaan belum sepenuhnya tercapai. Pada poin b, siswa
sudah dapat memberikan ide tetapi tidak tepat. Siswa juga mengemukakan jawaban
secara tidak rinci dan memberikan uraian penyelesaian hasil pemikirannya sendiri
tetapi tidak sesuai dengan konsep. Dengan demikian, indikator kelancaran,

keluwesan, elaborasi dan orisinal belum sepenuhnya terpenuhi.
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Gambar 1.3 Jawaban Siswa pada Butir Soal Nomor 1




Berdasarkan Gambar 1.3 pada poin a, kemampuan menginterpretasi makna soal
belum sepenuhnya baik karena ketidakmampuan siswa dalam menerjemahkan
informasi soal ke dalam bentuk model matematika. Siswa juga mengemukakan
jawaban yang tidak rinci dan memberikan ide yang tidak relevan dalam
memecahkan masalah sehingga indikator kelancaran, elaborasi dan kepekaan
belum sepenuhnya tercapai. Pada poin b, siswa belum mampu memenuhi indikator

kelancaran, keluwesan, elaborasi, dan keaslian karena tidak memberikan jawaban.

Pada butir soal nomor 2, terdapat 12% (3 dari 25) siswa menjawab soal secara
benar tetapi tidak menyertakan solusi lain dalam pengerjaannya dan sisanya 88%
(22 dari 25) siswa belum memberikan jawaban dengan tepat. Dua pengerjaan yang
mewakili semua jawaban siswa tentang ketidakpahaman terhadap butir soal nomor

2 dapat dilihat pada Gambar 1.4 dan Gambar 1.5.
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Gambar 1.5 Jawaban Siswa pada Butir Soal Nomor 2



Berdasarkan Gambar 1.4 dan 1.5, kemampuan menginterpretasi makna soal belum
sepenuhnya baik dan perlu dioptimalkan dikarenakan ketidakmampuan siswa
dalam menerjemahkan informasi soal ke dalam bentuk model matematika. Siswa
juga mengemukakan jawaban secara tidak rinci, tidak beragam (siswa hanya
memberikan satu solusi), keliru dalam melakukan langkah-langkah perhitungan
(operasi hitung) dan salah dalam penyelesaian. Dengan demikian, indikator

kelancaran, kepekaan, keluwesan, keaslian, dan elaborasi belum tercapai.

Beberapa hal yang mendorong rendahnya kemampuan berpikir kreatif matematis
siswa yaitu tidak adanya lingkungan yang menumbuhkan kreativitas siswa dan
pembelajaran terus bergantung pada fungsi guru (Siregar dkk., 2020). Siswa
terbiasa pasif menyerap ilmu dari guru di kelas dibandingkan melakukan penemuan
mandiri (Aminah dkk., 2022). Dikarenakan kendali penuh guru atas proses
pembelajaran, siswa biasanya tidak terlibat di kelas. Proses belajar hanya berjalan
satu arah, dimana guru hanya menyampaikan informasi kepada siswa. Potensi
terhambatnya kemampuan berpikir kreatif matematis siswa akibat permasalahan

yang ada, menandakan sebuah urgensi.

Sejalan dengan hal itu, berdasarkan hasil pengamatan dan pengalaman mengikuti
pembelajaran di kelas VIII dengan guru matematika SMP Negeri 1 Bandar
Lampung diperoleh bahwa pembelajaran yang dilakukan guru sebagian besar
merupakan pembelajaran konvensional yaitu dengan pendekatan saintifik tetapi
implementasi kurikulum merdeka pada pembelajarannya belum optimal. Menurut
Ibrahim (2017) pembelajaran konvensional terjadi ketika siswa hanya memperoleh
pengetahuan pasif dari gurunya dan biasanya berpusat pada guru. Para guru masih
menggunakan metode pembelajaran seperti menyajikan materi, menayangkan
contoh soal, memberikan pekerjaan rumah, meminta siswa menyelesaikan soal
latithan dari buku sumber, dan kemudian mengadakan diskusi kelas tentang
jawabannya. Akibatnya kemampuan siswa dalam menghasilkan ide tidak

berkembang secara maksimal.

Memperhatikan fakta yang dipaparkan, perbaikan pembelajaran matematika di

kelas dilakukan. Siswa perlu dilatth untuk mampu mengkonstrusikan



pengetahuannya dan mampu mentransformasikan pengetahuannya dengan lebih
kompleks. Salah satu model pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan
berpikir kreatif adalah model pembelajaran yang mengkaitkan dengan pengalaman
nyata yang menuntut penerapan pengetahuan, keterampilan dan pemahaman

mereka untuk menyelesaikan permasalahan (Yufita, 2020).

Salah satu model pembelajaran yang dapat mendorong siswa untuk mengeksplor
kemampuan berpikir yang dimilikinya dan memicu rasa ingin tahunya adalah
model problem based learning (PBL). Model pembelajaran ini mengorientasikan
siswa untuk belajar menumbuhkan pengalaman individual maupun pengalaman
kelompok dalam dirinya melalui diskusi kelompok, sehingga mampu menentukan,
mengembangkan kreativitas dari beberapa informasi sebagai pemecahan dari suatu
masalah (Astuti, 2019). Dengan menyediakan persoalan dengan menggunakan
model PBL, siswa dapat menuangkan idenya secara bebas, sehingga peran aktif
siswa pada pembelajaran matematika dapat menonjol. Menurut Shoimim
(Astraman dkk., 2017) model PBL memberikan suatu kesempatan siswa untuk
mengidentifikasi berbagai cara yang dianggap sesuai dengan kemampuan

mengkolaborasi permasalahan matematis.

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, model PBL dapat menunjang
kemampuan berpikir kreatif matematis siswa. Fenomena ini menarik perhatian
peneliti untuk melakukan penelitian mengenai pengaruh model PBL terhadap

kemampuan berpikir kreatif matematis siswa.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah
“Apakah model PBL berpengaruh terhadap kemampuan berpikir kreatif matematis

siswa?”



C. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh model PBL terhadap

kemampuan berpikir kreatif matematis siswa.

D. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini sebagai berikut.

1.

Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan sumbangan bagi
pengembangan khazanah keilmuan dalam pembelajaran matematika, terutama
berkaitan dengan model PBL guna meningkatkan kemampuan berpikir kreatif

matematis siswa.

. Manfaat Praktis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan alternatif bagi praktisi
pendidikan dalam menentukan model pembelajaran yang dapat diterapkan untuk
mengembangkan kemampuan berpikir kreatif matematis siswa. Serta bisa
dijadikan bahan rujukan ilmiah bagi penelitian lebih lanjut terkait kemampuan

berpikir kreatif matematis siswa dan model PBL.



Il. TINJAUAN PUSTAKA

A. Kajian Teori

1. Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis

Berpikir merupakan suatu proses berpikir yang dilalui seseorang ketika dihadapkan
pada suatu masalah atau keadaan yang perlu diselesaikan (Siswono, 2018). Drever
(Wahab, 2016) menyatakan berpikir adalah dimulai dengan sebuah masalah, lalu
dilatih ide-ide secara detail dan akurat. Purwanto (2014) memandang berpikir
merupakan aktivitas mental abstrak yang tidak disaksikan oleh indera dalam
prosesnya. Berdasarkan beberapa pendapat para ahli tersebut, berpikir merupakan
aktivitas mental yang dilakukan melalui kegiatan menggambarkan ide dan aktivitas

yang digunakan untuk menyelesaikan masalah.

Salah satu yang menumbuhkan seseorang untuk berpikir adalah adanya sifat kreatif
dalam dirinya (Wulandari dkk., 2019). Berpikir kreatif adalah sebuah aktivitas
mental yang dimaksudkan untuk memperluas sudut pandang dan menumbuhkan
kreativitas yang mendalam dalam penciptaan ide-ide yang relatif tidak biasa
(Sukmadinata, 2012). Berpikir kreatif ditujukan pada kecakapan berpikir seseorang
untuk menumbuhkan ide-ide baru yang unik dan asli dengan solusi yang tepat dan
akurat (Andiyana dkk., 2018). Menurut Widana & Septiari (2021), berpikir kreatif
adalah kemampuan untuk menghasilkan pemikiran baru, rumit dan khas yang
membedakan seseorang dari orang lain dan memungkinkan seseorang memecahkan
masalah dengan mempertimbangkan banyak sudut pandang dan menghasilkan

solusi optimal. Berdasarkan beberapa pendapat tersebut, berpikir kreatif adalah
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aktivitas individu untuk menghasilkan ide-ide baru atau tidak biasa dengan orang

lain sehingga mendapatkan solusi yang tepat.

Berfikir kreatif tergolong kompetensi tingkat tinggi (high order competencies) dan
dapat dipandang sebagai kelanjutan dari kompetensi dasar (Sugiyanto & Putra,
2021). Livne (Yuliana, 2015) menyatakan bahwa berpikir kreatif matematis
merujuk pada kemampuan untuk menghasilkan jawaban baru dan berbeda terhadap
masalah matematika terbuka. Tall (Moma, 2015) mengatakan bahwa berpikir
kreatif matematis adalah mampu memahami permasalahan matematika dan
merumuskan pola pikir berdasarkan struktur melalui penggunaan penalaran
deduktif dan integrasi ide-ide matematika.Berdasarkan beberapa pendapat para ahli
tersebut, berpikir kreatif matematis merupakan kemampuan terkait dengan
kepekaan terhadap masalah, mempertimbangkan informasi baru dan ide-ide yang
tidak biasanya dengan suatu pikiran terbuka, serta dapat membuat hubungan-

hubungan dalam menyelesaikan masalah.

Kemampuan berpikir kreatif merupakan salah satu kompetensi utama yang
dibutuhkan siswa untuk memecahkan masalah. Maka dari itu, kemampuan berpikir
kreatif harus dikembangkan. Winda dkk (2018) menekankan perlunya melatih
siswa untuk berpikir kreatif, dan hal ini didukung oleh visi pendidikan matematika
yang memiliki dua arah pengembangan: memenuhi kebutuhan saat ini dan
mempersiapkan kebutuhan masa depan. Pemahaman ide-ide dalam pembelajaran
matematika yang diperlukan untuk memecahkan masalah matematika merupakan
hasil dari pemenuhan tuntutan masa kini. Namun mengingat tuntutan masa depan,
pembelajaran matematika harus mencakup konsep yang lebih luas, termasuk
pengembangan pemikiran terbuka, obyektif, serta kemampuan penalaran kritis,

logis, teliti, dan sistematis. Hal itu dibutuhkan pada kehidupan sehari-hari.

Pentingnya kemampuan berpikir kreatif matematis untuk memecahkan
permasalahan dalam pembelajaran matematika khususnya untuk persoalan-
persoalan yang bersifat unik dan tidak dapat diselesaikan dengan bantuan rumus
yang sudah ada (Budiman & Syayyidah, 2018). Dengan kemampuan berpikir

kreatif matematis, siswa yang mampu memunculkan beberapa ide, melihat
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permasalahan dari berbagai sudut pandang, dan menyelesaikannya dengan berbagai
metode. Oleh karena itu, kemampuan berpikir kreatif matematis menjadi hal yang

perlu ditingkatkan.

Untuk meningkatkan kreativitas matematika siswa diperlukan strategi
pembelajaran yang inovatif (Muhammad, 2016). Beberapa penelitian yang telah
dilakukan untuk meningkatkan kemampuan berpikir kreatif diantaranya adalah
dengan menggunakan model PBL, model discovery learning, dan model project
based learning. Berdasarkan penelitian Selfiani dkk (2022), siswa yang
menggunakan model PBL untuk pembelajaran mengungguli siswa yang menerima
pengajaran konvensional dalam hal peningkatan kemampuan berpikir kreatif
matematis. Lalu pada penelitian Sohilait (2021), siswa pada kelas eksperimen yang
menggunakan model discovery learning dan kelas kontrol yang menggunakan
model pembelajaran konvensional berbeda dalam kemampuan berpikir kreatif
matematis didapatkan kelas eksperimen lebih unggul. Selanjutnya pada penelitian
Firdaus (2023), siswa mampu mengkomunikasikan pandangan mereka dan menjadi
lebih terlibat dalam pembelajaran. Berdasarkan beberapa penelitian tersebut, dapat
disimpulkan bahwa kemampuan berpikir kreatif matematis dapat ditingkatkan dari

berbagai macam model pembelajaran.

Kemampuan berpikir kreatif matematis siswa ditandai oleh beberapa aspek. Ada
berbagai pandangan mengenai aspek-aspek tersebut. Menurut Andiyana dkk
(2018), penelitiannya menggunakan empat indikator kemampuan berpikir kreatif,
yaitu: kelancaran (fluency), kelenturan (flexibility), keaslian (originality), dan
elaborasi (elaboration). Kelancaran (fluency) yaitu kemampuan mencetuskan ide,
jawaban, cara, atau alternatif lain dengan lancar dan relevan (Husna, Zubainur, dan
Ansari, 2018). Keluwesan (flexibility) adalah kemampuan untuk memunculkan
beragam ide, jawaban, atau pertanyaan (beragam) untuk memeriksa masalah dari
beberapa sudut pandang (Aini dkk., 2020). Keaslian (originality) adalah
kemampuan mengungkapkan ide dalam menghadapi suatu masalah yang bersifat
unik, baru, tidak umum, atau berbeda dari biasanya (Ulfah dkk., 2018; Jawad dkk.,

2021). Elaborasi (elaboration) adalah kemampuan untuk menambah, atau
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menjelaskan secara rinci proses, solusi, atau keadaan tertentu menggunakan kata-

kata, tabel, grafik, gambar, dan model (Kulsum dkk., 2019; Yaniawati dkk., 2020).

Sejalan dengan pendapat tersebut menurut Silver (Cintia, dkk, 2018) menyatakan
indikator kemampuan berpikir kreatif sebagai berikut: fluency (kelancaran) yaitu
kemampuan siswa dengan mengungkapkan suatu ide yang dituangkan secara lancar
dan memiliki banyak jawaban dalam menyelesaikan suatu masalah. Jawaban yang
dituangkan tidak hanya satu cara saja, melainkan beberapa jawaban dengan cara
yang berbeda-beda. Flexibility (keluwesan) yaitu kemampuan siswa yang
menghasilkan banyak ide dan mengemukakan jawaban dari arah pemikiran yang
berbeda Selain itu, siswa mampu menyelesaikan masalah dengan alternatif yang
berbeda dan dari beberapa sudut pandang. Originality (keaslian) yaitu kemampuan
menghasilkan ide baru. Kemudian siswa dapat mengutarakan ide yang tidak
terpikirkan oleh orang lain, serta dapat menjelaskan dengan cara yang berbeda dan
unik. Elaboration (elaborasi) yaitu kemampuan mengembangkan ide sehingga
dihasilkan ide secara rinci. Siswa mampu mengembangkan, menguraikan, maupun

merinci suatu ide yang nantinya akan terlihat menarik.

Kepekaan (sensitivity) termasuk dalam indikator kemampuan berpikir kreatif
(Herviani dkk., 2020). Indikator kemampuan berpikir kreatif matematis terdapat
lima karakteristik yaitu kepekaan (sensitivity), kelancaran (fluency), keluwesan
(flexibility), keaslian (originality), dan keterperincian (elaboration) (Maulana,
2017; Noer, 2010) . Berikut adalah uraian mengenai kelima aspek tersebut menurut

Noer (2010).

1) Kepekaan (sensitivity)
Kemampuan untuk mengidentifikasi dan menciptakan masalah sebagai reaksi
terhadap keadaan tertentu.

2) Keluwesan (flexibility)
Kemampuan untuk menciptakan gagasan, jawaban, atau pernyataan yang
bervariasi, dapat melihat masalah dari sudut pandang yang berbeda, mencari

banyak alternatif yang berbeda, dan mampu mengubah cara pendekatan.
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3) Kelancaran (fluency)
Kemampuan untuk menghasilkan beberapa gagasan, solusi, dan penyelesaian
untuk situasi yang dihadapi.

4) Keterperincian (elaboration)
Kemampuan untuk mengembangkan suatu gagasan, menambah atau memerinci
secara detail suatu objek, gagasan, dan situasi.

5) Keaslian (originality)
Kemampuan untuk mengemukakan pendapat dirinya sendiri sebagai tanggapan

terhadap situasi yang dihadapi.

Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan, indikator yang digunakan sebagai
penanda untuk memahami kemampuan berpikir kreatif dalam penelitian ini terdiri
dari lima aspek yaitu, kepekaan (sensitivity), kelancaran (fluency), keluwesan

(flexibility), keaslian (originality), dan keterperincian (elaboration)

2. Problem Based Learning

Perubahan dunia kini tengah memasuki era revolusi industri 4.0. Masyarakat hidup
di dunia yang berteknologi maju dengan akses mudah terhadap kekayaan
pengetahuan dan cara kerja sama dan komunikasi yang inovatif. Salah sektor yang
diperlukan untuk mempersiapkan lulusan yang mampu memiliki daya saing adalah
pendidikan. Oleh karena itu, pendidik harus memberikan materi pembelajaran
kolaboratif kepada siswa guna membekali mereka menghadapi kehidupan di abad
ke-21. Tentu saja, pencapaian tujuan revolusi Industri 4.0 sangat bergantung pada
pemilihan model pembelajaran yang inovatif. Model PBL adalah salah satu strategi
untuk mempersiapkan pengajaran yang “berpusat pada siswa’” untuk tuntutan abad

21 (Ernawati dkk., 2021).

Model PBL adalah suatu model pembelajaran yang yang mengajarkan siswa
bagaimana memecahkan masalah dalam konteks situasi dunia nyata (Maryati,
2018; Amin, 2017). Duch (Lestari & Yudhanegara, 2015) berpendapat bahwa PBL
merupakan model pembelajaran yang mendorong siswa untuk berlatih pemecahan

masalah dalam kelompok. Berdasarkan berbagai pendapat tersebut, PBL adalah
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model pembelajaran yang dimulai dengan menyajikan masalah dunia nyata kepada

siswa dan kemudian menuntunnya untuk mencari cara untuk menyelesaikannya.

Melalui model PBL, peluang siswa memiliki keterampilan belajar semakin besar
(Anadiroh, 2019). Model PBL menerapkan prinsip pembelajaran yang aktif dan
berbasis pemecahan masalah sehingga siswa akan terdorong untuk berpikir kreatif
dalam mencari solusi suatu masalah (Ernawati dkk., 2021). Dalam kehidupan
sehari-hari, penerapan model PBL dalam pembelajaran akan membawa pengaruh
yang besar bagi ilmu pengetahuan dan teknologi serta pengembangan keterampilan

sosial siswa terutama dalam hal kerjasama dan komunikasi.

Pembelajaran berbasis masalah banyak digunakan dalam pembelajaran (Hikmawati
& Suryaningsih, 2020). Model PBL pada aktivitas pembelajaran berpusat pada
siswa, di mana pendidik berfungsi sebagai motivator, pemberi semangat, dan
fasilitator untuk mendorong pembelajaran yang lebih aktif (Suhirman dkk., 2020)
Model PBL dapat meningkatkan kemampuan yang dapat mendorong
berlangsungnya pembelajaran dalam konteks nyata. Dengan pemberian masalah
dunia nyata ke dalam pembelajaran, guru dapat membantu siswa mengembangkan
ide-ide dan menjadi lebih mahir dalam memecahkan permasalahan, hal ini akan

membuat pembelajaran menjadi lebih bermakna (Sasmita & Harjono, 2021).

Model PBL termasuk ke dalam pembelajaran inovatif yang memiliki perbedaan
dengan model pembelajaran lainnya. Menurut Halim (2019), pembelajaran berbasis
masalah memiliki karakteristik antara lain: 1) partisipasi yaitu mengajari anak
memecahkan masalah bersama-sama, 2) investigasi yaitu mengumpulkan dan
menyebarkan data, 3) kinerja yaitu menyajikan hasil; 4) sesi tanya jawab untuk
menilai ketelitian dan keterampilan pemecahan masalah; dan 5) evaluasi terhadap
permasalahan yang diselesaikan. Lalu menurut Amir (Wahyu & Tego, 2021) model
PBL memiliki karakteristik pembelajaran dimulai dengan memberikan masalah
terkait dunia nyata kepada siswa dan mendukung siswa untuk terampil dalam
memecahkan masalah. Berdasarkan beberapa uraian tersebut, pembelajaran

berbasis masalah mendukung siswa untuk dapat berkolaborasi, mengembangkan
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keterampilan berpikir kreatif dan mengarahkan siswa untuk mengakses informasi

sendiri dan mendemonstrasikannya.

Model PBL diterapkan melalui beberapa tahapan, mulai dari suatu permasalahan
dan berakhir pada solusi dari permasalahan tersebut. Menurut Huda (2014) sintak

operasional PBL, yakni sebagai berikut.

a. Menyajikan suatu masalah
Pada tahap ini, siswa diberi masalah untuk diselesaikan oleh guru. Masalah yang
diberikan kepada siswa adalah permasalahan dunia nyata yang mereka hadapi
sehari-hari. Dengan demikian siswa dapat mengidentifikasi permasalahan yang
ada.

b. Mendiskusikan Masalah
Pada tahap ini, siswa terlibat dalam diskusi kelompok kecil guna mendiskusikan
masalah, meliputi penemuan fakta-fakta dalam masalah, dan mengetahui bahwa
ada masalah yang harus dipecahkan.

c. Menyelesaikan Masalah di Luar Bimbingan Guru
Pada tahap ini, siswa diperbolehkan menggunakan sumber apa pun untuk
menjawab permasalahan. Siswa dapat menggunakan internet, observasi
lapangan, dan perpustakaan untuk menemukan pengetahuan guna membantu
mereka memecahkan masalah.

d. Berbagi Informasi
Pada tahap ini, melalui diskusi kelompok, siswa terlibat dalam berbagai kegiatan
sumber pengetahuan.

e. Menyajikan Solusi
Pada tahap ini, siswa menuliskan hasil diskusi kelompok dengan
mempertimbangkan dari berbagai macam sumber. Setelah itu, siswa
mempresentasikan hasil temuannya kepada kelompok lain.

f. Merefleksi
Pada tahap ini, siswa menyimpulkan materi pembelajaran dan mengevaluasi

kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan.
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Sejalan dengan pendapat di atas, model PBL menurut Darmawan (Noer, 2019)

terdiri dari lima tahapan yaitu :

a. Orientasi siswa pada masalah
Pada tahap ini, guru menguraikan tujuan pembelajaran dan praktik yang
diperlukan dalam pemecahan masalah. Pada tahap ini, Siswa memperhatikan
dan mendengarkan masalah yang disajikan.

b. Mengorganisasi siswa untuk belajar
Pada tahap 1ini, guru membantu siswa dalam mendefinisikan dan
mengorganisasikan tugas pembelajaran yang berhubungan dengan masalah.
Pada tahap ini, dengan menggunakan pengamatan, siswa bekerja dalam
kelompok kecil untuk menciptakan solusi dengan mengumpulkan data yang
diperlukan. Siswa juga menyusun pertanyaan tentang masalah yang mereka
temui.

¢. Membimbing penyelidikan individual maupun kelompok
Pada tahap ini, guru mendorong siswa untuk mengumpulkan data terkait,
melakukan eksperimen untuk menemukan jawaban, dan mengatasi masalah.
Pada tahap ini, untuk menyelidiki permasalahan dari data atau informasi yang
dikumpulkan, siswa bersama kelompoknya mengumpulkan data. Setelah itu,
data dianalisis untuk mengidentifikasi solusi masalah melalui penyelidikan.

d. Mengembangkan dan menyajikan hasil karya
Pada tahap ini, guru membantu siswa mengatur dan menyiapkan karya seperti
laporan. Selain itu, guru membantu siswa dalam berbagi pekerjaan dengan
teman-temannya. Pada tahap ini, di depan kelas atau kelompok lain, siswa
mempresentasikan hasil solusi pemecahan masalahnya.

e. Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah
Pada tahap ini, guru membantu siswa dalam memikirkan kembali atau
mengevaluasi penyelidikan mereka dan prosedur yang mereka terapkan. Pada
tahap ini, siswa melakukan evaluasi atau tinjauan dari hasil yang telah

didapatkan.

Tahapan penerapan model PBL dari pendapat tersebut memiliki kesamaan. Hal ini

terlihat pada tahap awal pembelajaran, yaitu sama-sama menjelaskan penyajian
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masalah matematika yang terdapat di lingkungan sehari-hari. Permasalahan yang
diberikan kepada siswa sebagai fokus dalam pembelajaran dan memaknai
permasalahan dan cara penyelesaian masalah. Pembelajaran juga menitikberatkan
pada proses diskusi dan kerjasama dalam meyelesaikan masalah. Pada tahap akhir
pembelajaran, hasil kerja sama tersebut berupa penyelesaian masalah yang
diperoleh dari setiap kelompok. Pada tahap penyelesaian masalah terdapat
perbedaan antar kelompok, maka tahap evaluasi atau refleksi perlu diberikan yang
berfungsi untuk mengoreksi jalannya kreativitas siswa, sehingga pada tahapan
model PBL ini secara keseluruhan mengajak siswa untuk berperan aktif dalam

proses pembelajaran.

3. Pembelajaran Konvensional

Pembelajaran konvensional merupakan pembelajaran yang digunakan guru dalam
pembelajaran sehari-hari dengan menggunakan model yang bersifat umum dan
tidak menyesuaikan model yang sesuai berdasarkan sifat dan karakteristik materi
yang diajarkan (Magdalena, 2018). Menurut Khalaf & Zin (2018) pembelajaran
konvensional meruapakan kegiatan belajar mengajar yang selama ini kebanyakan
dilakukan oleh guru yang ada di dalamnya aktivitas guru mendominasi kelas.
Sejalan dengan pendapat tersebut, Jafar (2021) menyatakan bahwa pembelajaran
konvensional adalah pembelajaran yang umum dilakukan dalam proses
pembelajaran melalui penerangan dan penuntunan secara lisan oleh guru terhadap

siswa di kelasnya.

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) konvensional berasal dari kata
konvensi yang berarti kebiasaan, kelaziman secara umum. Hal ini sejalan dengan
Depdiknas (2008) yang menyatakan konvensional berasal dari kata konvensi yang
berarti kemufakatan atau kesepakatan. Konvensional yang dimaksut adalah
pembelajaran konvensi dengan menggunakan pendekatan saintifik atau pendekatan
berbasis proses keilmuan. Berdasarkan Keputusan Badan Standar, Kurikulum, dan
Asesmen Pendidikan (BSKAP) Nomor 8 Tahun 2022 tentang Capaian
Pembelajaran Pada Anak Usia Dini, Jenjang Sekolah Dasar, dan Jenjang Pendidikan



19

Menengah Pada Kurikulum Merdeka menyatakan bahwa keterampilan proses
pembelajaran yang harus dimiliki siswa meliputi: 1) mengamati; 2) bertanya atau
memprediksikan; 3) merencanakan dan melakukan penyelidikan; 4) menganalisis

data dan informasi; 5) mengevaluasi dan refleksi; 6) mengkomunikasikan hasil.

4. Pengaruh

Pengertian pengaruh menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) adalah daya
yang ada atau timbul dari sesuatu (orang, benda) yang ikut membentuk watak,
kepercayaan, atau perbuatan seseorang. Menurut Marpaung (2018) pengaruh ialah
perbedaan antara apa yang dipikirkan, dirasakan, dan dilakukan oleh penerima
sebelum dan setelah menerima sesuatu. Menurut Badudu dan Zain (Pratama dkk.,
2017) pengaruh adalah sesuatu yang dapat mengubah sesuatu yang lain. Pengaruh
adalah suatu hubungan antara dua keadaan yang mengakibatkan sebab akibat
(Wangi dkk., 2017). Berdasarkan beberapa pendapat ahli tersebut, pengaruh
merupakan perlakuan dari sesuatu yang diberikan dengan tujuan untuk memperoleh

efek atau perubahan.

Perlakuan yang diuji dalam penelitian ini adalah PBL terhadap kemampuan berpikir
kreatif matematis siswa. Dengan demikian dalam penelitian ini, penulis membatasi
pengaruh mengenai peningkatan kemampuan berpikir kreatif matematis siswa yang
mengikuti model PBL lebih tinggi dibandingkan dengan peningkatan kemampuan
berpikir kreatif matematis siswa yang mengikuti model pembelajaran

konvensional.

B. Definisi Operasional

Berikut beberapa definisi operasional dalam penelitian ini.

1. Kemampuan berpikir kreatif matematis adalah kemampuan terkait dengan
kepekaan terhadap masalah, mempertimbangkan informasi baru dan ide-ide

yang tidak biasanya dengan suatu pikiran terbuka, serta dapat membuat
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hubungan-hubungan dalam menyelesaikan masalah yang ditandai oleh lima
aspek yaitu kepekaan (sensitivity), kelancaran (fluency), keluwesan (flexibility),
keaslian (originality), dan keterperincian (elaboration).

2. PBL merupakan model pembelajaran yang dimulai dengan menyajikan masalah
dunia nyata kepada siswa dan kemudian menuntunnya untuk mencari cara untuk
menyelesaikannya. Langkah-langkah dalam proses pembelajaran matematika
dengan menerapkan model PBL yaitu orientasi siswa pada masalah,
mengorganisasikan peserta didik untuk belajar, membimbing penyelidikan
individu atau kelompok, mengembangkan dan menyajikan hasil karya dan
menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah.

3. Pembelajaran konvensional merupakan pembelajaran yang telah disepakati
bersama atau yang telah diterapkan di sekolah dengan menggunakan kurikulum
merdeka. Pembelajaran konvensional yang digunakan yaitu menggunakan
pembelajaran konvensi pada kurikulum merdeka dengan menggunakan
pendekatan saintifik atau pendekatan berbasis proses keilmuan yaitu mengamati,
bertanya, merencanakan, menganalisis informasi, mengevaluasi dan
mengkomunikasikan hasil.

4. Pengaruh merupakan perlakuan dari sesuatu yang diberikan dengan tujuan untuk
memperoleh efek atau perubahan. Pengaruh dalam penelitian ini dapat diartikan
peningkatan kemampuan berpikir kreatif matematis siswa yang mengikuti model
PBL lebih tinggi dibandingkan dengan peningkatan kemampuan berpikir kreatif

matematis siswa yang mengikuti model pembelajaran konvensional.

C. Kerangka Pikir

Penelitian tentang pengaruh model PBL terhadap kemampuan berpikir kreatif
matematis siswa ini melibatkan dua pembelajaran yang dilaksanakan pada dua
kelas yang berbeda. Pembelajaran pada kelas pertama menggunakan model PBL
yang berfungsi sebagai kelas eksperimen dan pembelajaran pada kelas kedua
menggunakan pembelajaran konvensional yang berfungsi sebagai kelas kontrol.
Tahap model PBL yang dilaksanakan pada penelitian ini, yaitu: (1) mengorientasi

siswa pada masalah, (2) mengorganisasi siswa untuk belajar, (3) membimbing
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penyelidikan individual maupun kelompok, (4) mengembangkan dan menyajikan
hasil karya, serta (5) menganalisis dan mengevaluasi pemecahan masalah. Melalui
tahapan tersebut, siswa dapat berdiskusi dan saling bertukar pendapat dalam
kelompok sehingga mampu menyadari apa yang telah dipelajari dalam
pembelajaran matematika, dan menerapkan pengetahuan yang telah dimiliki untuk
menyelesaikan masalah dalam kelompok. Selain itu, setiap siswa dapat ikut ambil
bagian untuk menyelesaikan tugas kelompok dan saling mendukung untuk

menyelesaikan tugas yang diberikan.

Tahap pertama, yaitu orientasi siswa pada masalah, guru menjelaskan tujuan
pembelajaran, mengajukan fenomena atau demonstrasi atau cerita untuk
memunculkan masalah, memotivasi siswa untuk terlibat dalam pemecahan masalah
yang dipilih. Pada tahap ini, mendukung tercapainya indikator dalam aspek
kepekaan (sensitivity) dengan siswa mampu memaknai makna dari soal yang
diberikan pada lembar kerja peserta didik seperti menyebutkan apa saja yang
diketahuinya dari masalah yang diberikan serta apa saja yang ditanyakan sehingga
dapat memilih prosedur yang tepat untuk menyelesaikannya, dan menghubungkan
gambar atau ilustrasi ke dalam ide-ide matematika dengan memanfaatkan
pengetahuan yang dimiliki siswa sebelumnya untuk memudahkan siswa dalam
memahami maksud permasalahan yang disajikan dan bisa merencanakan cara

penyelesaian yang tepat.

Tahap kedua, guru mengorganisasi siswa untuk belajar. Pada tahapan ini, guru
membagi siswa dalam beberapa kelompok heterogen sehingga mendorong siswa
untuk mampu berinteraksi dengan orang lain. Guru juga membantu siswa untuk
mendefinisikan serta mengorganisasikan tugas belajar yang berhubungan dengan
masalah yang diberikan dan mengarahkan siswa untuk berdiskusi dengan
kelompoknya mencari alternatif-alternatif penyelesaian masalah yang mungkin
dapat menjadi solusi untuk permasalahan tersebut. Tahap ini mengembangkan
kepekaan (sensitivity), keluwesan (flexibility), kelancaran (fluency) dan keaslian
(originality) dengan siswa mampu menjelaskan apakah yang diketahui sudah cukup
untuk menjawab masalah yang ditanyakan, mengutarakan jawaban yang bervariasi,

menghasilkan banyak gagasan, dan menciptakan gagasan baru terkait suatu dan
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bisa menjawab dengan lancar akibat dari beragam informasi yang telah diperoleh

siswa dalam suatu permasalahan.

Tahap ketiga, guru membimbing penyelidikan individual maupun kelompok. Guru
mendorong siswa untuk mengumpulkan informasi yang sesuai, melaksanakan
eksperimen untuk mendapatkan penjelasan dan pemecahan masalah. Indikator
keluwesan (flexibility), kelancaran (fluency), dan keaslian (originality) dalam
berpikir kreatif matematis berkembang pada tahap ini dengan siswa dapat
menyelesaikan soal dan menghubungkan masalah yang ditanyakan dengan masalah
yang pernah dihadapi siswa sebelumnya dan siswa juga dilatih untuk menciptakan
ide secara luas, mengutarakan jawaban yang bervariasi dan jarang diberikan
kebanyakan orang. Pada tahap ini juga siswa menggunakan beberapa cara dalam
menyelesaikan persoalan matematika yang diberikan dengan cara yang tepat

sebagai akibat dari temuan kesulitan atau hal-hal yang belum dipahami.

Tahap keempat mengkondisikan siswa mengembangkan dan menyajikan hasil
karyanya. Pada tahap ini, guru membantu siswa dalam merencanakan dan
menyiapkan karya yang sesuai serta membantu siswa untuk berbagi tugas dengan
temannya. Indikator yang berkembang dalam tahap ini adalah keterperincian atau
elaborasi (elaboration) dengan siswa belajar untuk menjelaskan maksud dari
permasalahan dan jawaban yang telah diperolehnya dari berdiskusi kepada
kelompok lain dan melalui kegiatan mempresentasikan hasil diskusi melatih siswa
untuk lebih lanjut mengembangkan kemampuan memperbanyak suatu masalah
sehingga menjadi lengkap, lalu merincinya secara detail yang di dalamnya berupa

tabel, grafik, gambar, model, dan kata-kata.

Tahap terakhir yaitu menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah.
Pada tahapan akhir kegiatan, guru membantu siswa untuk melakukan refleksi atau
evaluasi terhadap penyelidikan siswa dan proses-proses yang siswa gunakan. Guru
mengingatkan kembali konsep yang berkaitan dengan masalah yang disajikan
sehingga siswa lebih menguasai cara penyelesaian masalah yang disajikan. Tahap

ini mengembangkan kepekaan (sensitivity), kelancaran (fluency), keluwesan
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(flexibility), keaslian (originality), dan keterperincian (elaboration) dalam berpikir
kreatif matematis siswa dengan siswa dapat merefleksi dalam memaknai persoalan
dengan jawaban yang beragam dan terperinci akibat dari mengaitkan beberapa
gagasan atau ide suatu persoalan matematika dan dapat menyadari kekuatan dan
kelemahan dirinya, serta memotivasi siswa untuk mencari situasi baru dan mencoba

tantangan baru di pembelajaran selanjutnya.

Berdasarkan uraian tersebut, melalui PBL siswa akan belajar memecahkan masalah
secara bertahap dan diawali dengan memberikan peluang kepada siswa untuk
mengembangkan kemampuan berpikir kreatif matematisnya, sedangkan peluang-
peluang tersebut tidak didapatkan siswa dalam pembelajaran konvensional dengan
pendekatan saintifik. Hal ini terlihat dari langkah-langkahnya yaitu mengamati,
bertanya, merencanakan, menganalisis informasi, mengevaluasi dan
mengkomunikasikan hasil. Pada proses mengamati guru menjelaskan semua
materi, kemudian memberikan contoh soal dan siswa diberikan latihan soal yang
penyelesaiannya mirip dengan contoh soal. Lalu pada proses bertanya siswa
bertanya terkait ketidakpahaman dalam soal lalu guru menjelaskan lagi. Kemudian
pada proses merencanakan siswa mengerjakan dengan bantuan guru menjelaskan
bagaimana cara mengerjakannya sesuai dengan contoh soal yang telah diberikan.
Selanjutnya pada proses manganalisis informasi, siswa menelaah informasi yang
telah dijelaskan guru untuk menjawab latihan soal dan pada proses mengevaluasi
dan mengkomunikasikan hasil, siswa memberi tahu guru apakah jawabannya sudah
benar atau belum. Oleh karena itu, pada pembelajaran konvensional siswa hanya

mengikuti cara pengerjaan contoh soal yang sudah dijelaskan oleh guru.

Berdasarkan beberapa tahapan penerapan model PBL dapat memberi kesempatan
kepada siswa untuk meningkatkan kemampuan berpikir kreatif matematisnya
berdasarkan indikator, yakni kepekaan (senmsitivity), kelancaran (fluency),
keluwesan (flexibility), keaslian (originality), dan keterperincian (elaboration).
Melalui indikator kemampuan berpikir kreatif matematis siswa diharapkan
peningkatan kemampuan berpikir kreatif matematis siswa yang mengikuti

pembelajaran dengan model PBL lebih tinggi dari pada siswa yang mengikuti
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pembelajaran konvensional. Dengan demikian, penerapan model PBL berpengaruh

terhadap kemampuan berpikir kreatif matematis siswa.

D. Anggapan Dasar

Anggapan dasar dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1.

Seluruh siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Bandar Lampung tahun pelajaran
2024/2025 memperoleh materi yang sama sesuai dengan kurikulum merdeka

yang berlaku di sekolah.

. Selain model pembelajaran, faktor lain yang mempengaruhi kemampuan

berpikir kreatif matematis diabaikan.

. Hipotesis

Berdasarkan kajian teori, hipotesis penelitian yang akan dilakukan yaitu.

1.

Hipotesis Umum

Model PBL berpengaruh terhadap kemampuan berpikir kreatif matematis siswa.

. Hipotesis Khusus

Peningkatan kemampuan berpikir kreatif matematis siswa yang mengikuti
model PBL lebih tinggi daripada peningkatan kemampuan berpikir kreatif

matematis siswa yang mengikuti model pembelajaran konvensional.



I1l.  METODE PENELITIAN

A. Populasi dan Sampel Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada semester ganjil tahun pelajaran 2024/2025 di SMP
Negeri 1 Bandar Lampung yang terletak di JI. Mr. Gele Harun No.30, Rawa Laut,
Enggal, Kota Bandar Lampung. Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII
SMP Negeri 1 Bandar Lampung sebanyak 351 siswa yang terdistribusi dalam 11 kelas
yakni kelas VIII-1 sampai VIII-11. Berdasarkan informasi dari guru, semua siswa kelas
VIII memiliki kemampuan matematis yang relatif sama antar kelas sehingga tidak ada
kelas unggulan. Distribusi kelas, guru matematika, dan nilai PAS terakhir siswa kelas
VIII semester genap tahun pelajaran 2023/2024 disajikan pada Tabel 3.1.

Tabel 3.1 Rata-Rata Nilai PAS Matematika Siswa Kelas V111 SMP Negeri 1 Bandar
Lampung Tahun Pelajaran 2023/2024

Kelas Guru Kelas Jumlah Siswa Rata-Rata PAS
VIII-1 VP 32 72,48
VIII-2 32 71,06
VIII-3 32 72,48
VIII-4 32 75,03
VIII-5 32 74,72
VIII-6 32 71,34
VIII-7 MK 32 77,97
VIII-8 32 73,06
VIII-9 32 79,31
VIII-10 32 75,03
VIII-11 31 76,28

Rata-Rata 74,47

(Dokumen SMPN 1 Bandar Lampung TP. 2023/2024)
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Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik purposive random
sampling yaitu pengambilan sampel dengan pertimbangan tertentu (Riduwan,
2015). Pengambilan sampel dilakukan dengan cara memilih dua kelas yang diajar
oleh guru yang sama dengan pertimbangan sebelum melakukan penelitian kedua
kelas tersebut memperoleh perlakuan yang relatif sama. Setelah terpilih dua kelas
yang menjadi sampel penelitian, selanjutnya dipilih secara acak kelas eksperimen
dan kelas kontrol. Berdasarkan teknik pengambilan sampel tersebut, terpilih dua
kelas yaitu kelas VIII-10 sebagai kelas eksperimen yang mendapatkan
pembelajaran dengan menggunakan model PBL dan VIII-11 sebagai kelas kontrol
yang mendapatkan pembelajaran dengan menggunakan pembelajaran

konvensional.

B. Desain Penelitian

Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah pretest-posttest control group
design. Pretest dilakukan sebelum diberikan perlakuan untuk mendapatkan data
awal kemampuan berpikir kreatif matematis siswa, sedangkan posttest dilakukan
setelah diberi perlakuan untuk memperoleh data akhir kemampuan berpikir kreatif
matematis siswa. Desain penelitian ini menurut Sugiyono (2018) digambarkan pada

Tabel 3.2.

Tabel 3.2 Pretest-Posttest Control Group Design

Kelas Pretest Perlakuan Posttest

Eksperimen O X 02

Kontrol O3 C O4
Keterangan:
O : Pretest kemampuan berpikir kreatif matematis siswa kelas eksperimen
0)} : Posttest kemampuan berpikir kreatif matematis siswa kelas eksperimen
O3 : Pretest kemampuan berpikir kreatif matematis siswa kelas kontrol
Og4 : Posttest kemampuan berpikir kreatif matematis siswa kelas kontrol
X : Pembelajaran menggunakan model PBL

C : Pembelajaran menggunakan model konvensional
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C. Prosedur Pelaksanaan Penelitian

Prosedur dalam penelitian ini terdiri dari tiga tahap yaitu tahap persiapan,

pelaksanaan dan akhir. Adapun uraian lengkap mengenai tahapannya yaitu sebagai

berikut.

1. Tahap Persiapan

a.

Melakukan wawancara dan observasi di SMP Negeri 1 Bandar Lampung untuk
melihat karakteristik populasi yang ada dan cara mengajar guru selama proses

pembelajaran pada tanggal 22 Mei 2024.

. Menetapkan materi yang akan digunakan dalam penelitian yaitu materi

sistem persamaan linear dua variabel.

c. Menyusun proposal penelitian.

Menyusun perangkat pembelajaran dan instrumen tes yang akan digunakan

dalam penelitian.

. Mengkonsultasikan perangkat pembelajaran dan instrumen tes dengan

dosen pembimbing dan guru bidang studi matematika di SMP Negeri 1
Bandar Lampung.

Melakukan validasi dan uji coba instrumen penelitian pada tanggal 30
Oktober 2024.

Menganalisis data hasil uji coba untuk mengetahui reliabilitas, daya
pembeda dan tingkat kesukaran serta mengkonsultasikan hasil analisis
dengan dosen pembimbing pada tanggal 31 Oktober 2024.

Menentukan sampel penelitian dengan teknik purposive random sampling.
Terpilih satu kelas eksperimen yaitu kelas VIII-10 dan satu kelas kontrol yaitu
VIII-11.

2. Tahap Pelaksanaan

a.

Memberikan prefest kemampuan berpikir kreatif matematis pada kelas
eksperimen dan kelas kontrol sebelum diberikan perlakuan pada tanggal 1
November 2024 pada kelas eksperimen dan tanggal 4 November 2024 pada

kelas kontrol.
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b. Melaksanakan pembelajaran dengan menerapkan model PBL pada kelas
eksperimen dan pembelajaran konvensional pada kelas kontrol pada tanggal
4-22 November 2024.

c. Memberikan posttest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol setelah

diberikan perlakuan pada tanggal 22 November 2024.

3. Tahap Akhir
a. Mengolah dan menganalisis data yang diperoleh dari kelas eksperimen dan
kelas kontrol untuk ditarik kesimpulan.

b. Menyusun laporan hasil penelitian.

D. Data dan Teknik Pengumpulan Data

Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif berupa data
awal kemampuan berpikir kreatif matematis siswa yang diperoleh dari skor pretest,
data akhir kemampuan berpikir kreatif matematis siswa yang diperoleh dari skor
posttest. Data-data tersebut dikumpulkan melalui teknik tes. Tes digunakan untuk
mengumpulkan data kemampuan berpikir kreatif matematis yang diberikan kepada

kelas eksperimen dan kelas kontrol.

E. Instrumen Penelitian

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa instrumen tes dalam bentuk
soal uraian. Pretest dan posttest dilaksanakan menggunakan instrumen yang sama.
Instrumen tes pada penelitian ini menggunakan tiga soal uraian pada materi sistem
persamaan linear dua variabel kelas VIII SMP/MTs. Tes yang digunakan yaitu jenis
tes uraian dimana penskoran jawaban berdasarkan komponen indikator kemampuan
berpikir kreatif matematis siswa yang disajikan pada Lampiran B.3 pada halaman
157. Untuk mendapatkan data yang akurat, instrumen tes yang digunakan dalam
penelitian ini harus memenuhi kriteria tes yang baik ditinjau dari validitas, reliabilitas,

daya pembeda dan tingkat kesukaran.
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1. Validitas

Validitas berkaitan dengan “ketepatan” pada alat ukur Validitas dalam penelitian ini
didasarkan pada validitas isi. Validitas isi adalah ukuran yang menunjukkan sejauh
mana skor dalam tes berhubungan dengan penguasaan siswa kelas VIII SMP Negeri
1 Bandar Lampung dalam materi sistem persamaan linear dua variabel melalui
seperangkat tes kemampuan berpikir kreatif matematis. Validitas isi dari tes
kemampuan berpikir kreatif matematis siswa diketahui dengan cara menilai
kesesuaian isi yang terkandung dalam tes kemampuan berpikir kreatif matematis

dengan indikator kemampuan berpikir kreatif matematis yang telah ditentukan.

Suatu tes dikatakan valid jika soal tes telah dinyatakan sesuai dengan indikator
kemampuan berpikir kreatif. Dalam penelitian ini, instrumen tes dikonsultasikan
terlebih dahulu dengan guru mitra mata pelajaran matematika dengan asumsi bahwa
guru mitra tersebut mengetahui dengan benar kurikulum yang digunakan di sekolah
tersebut. Penilaian terhadap kesesuaian isi tes dengan kisi-kisi tes yang diukur dan
kesesuaian bahasa yang digunakan dalam tes dengan kemampuan bahasa siswa

dilakukan dengan menggunakan daftar checklist (v') oleh guru mitra.

Hasil penilaian oleh guru mitra menunjukkan bahwa instrumen tes yang akan
digunakan untuk mengambil data kemampuan berpikir kreatif matematis siswa
telah memenuhi validitas isi. Hasil uji validitas selengkapnya dapat dilihat pada
Lampiran B.5 halaman 177. Setelah instrumen dinyatakan valid, selanjutnya
dilakukan uji coba soal di luar sampel yaitu kelas IX-3 pada tanggal 30 Oktober
2024 dengan pertimbangan kelas tersebut sudah belajar materi pada tes yang akan
diujicobakan. Data yang diperoleh lalu dianalisis menggunakan Microsoft Excel

2021 untuk mengetahui reliabilitas, daya pembeda, dan tingkat kesukaran soal.

2. Reliabilitas

Reliabilitas berasal dari kata rely yang artinya percaya dan reliabel yang artinya
dapat dipercaya. Reliabilitas adalah ketetapan atau ketelitian suatu alat evaluasi.

Suatu tes dikatakan reliabel, jika tes tersebut dapat dipercaya, konsisten, atau stabil
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dan produktif (Widodo, 2021). Menurut Sudijono (2016), rumus untuk menghitung

koefisien reliabilitas tes (r11) menggunakan rumus 4Alpha Cronbach, adalah sebagai

berikut.
n ¥ s?
= 1-—
() (-5F)
Keterangan:
711 : koefisien reliabilitas
n : banyaknya butir soal
st : varians total
¥ s? : jumlah varians skor dari tiap soal

Sudijono (2016) menginterpretasikan koefisien reliabilitas instrumen tes disajikan

pada Tabel 3.3.

Tabel 3.3 Interpretasi Koefisien Reliabilitas

Koefisien Reliabilitas Interpretasi
11 = 0,70 Reliabel
11 < 0,70 Tidak Reliabel

Instrumen tes yang digunakan adalah instrumen tes yang mempunyai koefisien
reliabilitas sekurang-kurangnya 0,70 (reliabel). Setelah dilakukan kalkulasi
terhadap hasil uji coba instrumen tes kemampuan berpikir kreatif matematis siswa,
diperoleh koefisien reliabilitas sebesar 0,90. Menurut hasil tersebut, instrumen
dinyatakan telah memenuhi kriteria reliabel. Perhitungan reliabilitas instrumen tes

dapat dilihat pada Lampiran B.7 halaman 181.

3. Daya Pembeda

Daya pembeda soal adalah kemampuan suatu butir soal untuk membedakan antara
siswa yang berkemampuan tinggi dengan siswa yang berkemampuan rendah.
Angka yang menunjukkan besarnya daya pembeda disebut indeks daya pembeda.
Untuk menghitung indeks daya pembeda, terlebih dahulu diurutkan dari siswa yang
memperoleh nilai tertinggi sampai siswa yang memperoleh nilai terendah.
Kemudian, diambil 27% siswa yang memperoleh nilai tertinggi (kelompok atas)

dan 27% siswa yang memperoleh nilai terendah (kelompok bawah). Menurut
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Arikunto (2013) rumus yang digunakan untuk menghitung indeks daya pembeda
(DP) adalah:

Ja—Js

DP =
Iy

Keterangan:

DP :indeks daya pembeda

Ja :rata-rata skor kelompok atas pada butir soal yang diolah
Jp :rata-rata skor kelompok bawah pada butir soal yang diolah
I, : skor maksimum butir soal yang diolah

Kriteria tolak ukur daya pembeda butir soal yang digunakan menurut Arikunto

(2013) disajikan pada Tabel 3.4.

Tabel 3.4 Interpretasi Indeks Daya Pembeda

Indeks Daya Pembeda Kriteria
—1,00 < DP < 0,00 Sangat Buruk
0,01 < DP <0,20 Buruk
0,21 <DP <£0,40 Cukup
0,41 <DP <0,70 Baik
0,71 <DP <£1,00 Sangat Baik

Instrumen tes yang digunakan adalah instrumen tes dengan butir soal yang
mempunyai kriteria daya pembeda cukup, baik, atau baik sekali. Berdasarkan
perhitungan hasil uji coba instrumen tes kemampuan berpikir kreatif matematis,

hasil perhitungan dapat dilihat dalam Tabel 3.5.

Tabel 3.5 Hasil Analisis Daya Pembeda Butir Soal

Nomor Soal 1 2 3
a b a b a b c
DP 0,39 0,58 0,60 0,51 0,5 0,41 0,63
Interpretasi Cukup | Baik Baik Baik Baik Baik Baik

Hal tersebut menunjukkan bahwa instrumen tes yang diujicobakan sudah
mempunyai daya pembeda yang sesuai dengan kriteria yang dipakai. Perhitungan
nilai daya pembeda tiap butir soal, soal dapat dilihat pada Lampiran B.8 halaman

183.
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4. Tingkat Kesukaran

Tingkat kesukaran soal adalah peluang untuk menjawab benar suatu soal pada tingkat
kemampuan tertentu atau dapat dikatakan bahwa untuk mengetahui soal tergolong
mudah atau susah (Fitrianawati, 2017). Semakin besar indeks tingkat kesukaran berarti
soal tersebut semakin mudah. Jika suatu soal memiliki tingkat kesukaran seimbang
(proporsional), maka dapat dikatakan bahwa soal tersebut baik. Tingkat kesukaran
digunakan untuk menentukan derajat kesukaran sebuah soal, bermutu atau tidaknya
soal yang dapat diketahui dari derajat kesukaran yang dimiliki oleh masing-masing
soal. Seperti yang dikemukakan Sudijono (2016) untuk menghitung tingkat

kesukaran (TK) suatu butir soal digunakan rumus sebagai berikut.

TK = 5
Js
Keterangan:
TK : tingkat kesukaran suatu butir soal
B : jumlah skor yang diperoleh siswa pada suatu butir soal
Js : jumlah skor maksimum yang dapat diperoleh siswa pada suatu butir soal

Untuk menginterpretasi tingkat kesukaran suatu butir soal digunakan kriteria indeks

kesukaran menurut Sudijono (2016) disajikan pada Tabel 3.6.

Tabel 3.6 Interpretasi Tingkat Kesukaran

Tingkat Kesukaran Kriteria
0,00 <TK <£0,30 Terlalu Sukar
031 <TK <0,70 Cukup (Sedang)
0,71 <TK <1,00 Terlalu Mudah

Interpretasi tingkat kesukaran instrumen tes yang digunakan pada penelitian ini
adalah kesukaran dengan kriteria cukup (sedang). Berdasarkan perhitungan hasil
uji coba instrumen tes kemampuan berpikir kreatif matematis siswa, hasil

perhitungan dapat dilihat dalam Tabel 3.7.

Tabel 3.7 Hasil Analisis Tingkat Kesukaran

Nomor Soal 1 2 3
a b a b a b c
TK 0,60 0,54 0,48 0,53 0,47 0,60 0,62
Keterangan Cukup (Sedang)
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Hal tersebut menunjukkan bahwa instrumen tes yang diujicobakan sudah
mempunyai tingkat kesukaran yang sesuai dengan kriteria yang diterima.
Perhitungan tingkat kesukaran tiap item soal selengkapnya dapat dilihat pada
Lampiran B.9 halaman 185. Berikut ini juga disajikan rekapitulasi hasil uji coba

instrumen tes pada Tabel 3.8.

Tabel 3.8 Rekapitulasi Hasil Uji Coba Instrumen Tes

Nomor Validitas Reliabilitas Daya Tingkat Kesimpulan
Soal Pembeda | Kesukaran
la 0,39 0,60
(Cukup) (Sedang)
1b 0,58 0,54
(Baik) (Sedang)
2a 0,60 0,48
0,90 (Baik) (Sedang) Layak
2b Valid (Reliabel) 0,51 0,53 Digunakan
(Baik) (Sedang)
3a 0,5 0,47
(Baik) (Sedang)
3b 0,41 0,60
(Baik) (Sedang)
3c 0,63 0,62
(Baik) (Sedang)

Tabel 3.8 menunjukkan bahwa instrumen tes kemampuan berpikir kreatif
matematis valid dan reliabel, serta butir soal daya pembeda dan tingkat
kesukarannya sesuai dengan kriteria yang ditentukan. Dengan demikian, seluruh
item soal instrumen tes layak untuk digunakan dalam mengumpulkan data

kemampuan berpikir kreatif matematis siswa.

F. Teknik Analisis Data

Analisis data bertujuan untuk menguji kebenaran suatu hipotesis. Data yang
diperoleh adalah data kuantitatif berupa data skor kemampuan berpikir kreatif
matematis siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol yang dicerminkan oleh skor
pretest dan posttest. Data dari hasil pretest dan posttest kemudian dianalisis untuk
mengetahui peningkatan (gain) kemampuan berpikir kreatif matematis siswa pada
kelas eksperimen dan kelas kontrol Menurut Hake (1999) besarnya peningkatan

dihitung dengan rumus gain ternormalisasi (normalized gain) = g, yaitu:
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skor posttest — skor pretest
g =

skor max — skor pretest

Pengolahan dan analisis data kemampuan berpikir kreatif matematis siswa
dilakukan dengan uji statistik terhadap data gain kemampuan berpikir kreatif
matematis siswa. Sebelum dilakukan uji statistik pada data gain kemampuan
berpikir kreatif matematis siswa, perlu dilakukan uji prasyarat yaitu uji normalitas
dan uji homogenitas. Pengujian prasyarat ini dilakukan untuk mengetahui apakah
data sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak dan memiliki

varians yang sama atau tidak.

1. Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data gain kedua sampel berasal dari

populasi yang berdistribusi normal atau tidak. Dalam penelitian ini, uji normalitas yang

digunakan adalah uji Liliefors dengan hipotesis sebagai berikut.

H, : data gain kemampuan berpikir kreatif matematis siswa berasal dari populasi
yang berdistribusi normal

H, : data gain kemampuan berpikir kreatif matematis siswa berasal dari populasi

yang tidak berdistribusi normal

Menurut Sudjana (2005), pengujian H, ditempuh dengan prosedur berikut.

a. Pengamatan x4, x5, ..., x,, dijjadikan bilangan baku z;, z, , ..., z,, dengan
Xi— X, — . .
menggunakan rumus z; = S ( x dan s masing-masing merupakan rata-rata

dan simpangan baku data)

b. Menghitung peluang-peluang F(z;) = P(z < z;)

c. Menghitung proporsi z4, Z,, ..., Z, yang lebih kecil atau sama dengan z;. Jika
proporsi ini dinyatakan oleh S(z;) maka

banyaknya z4, 2, , ..., Z, yang < z;

S(zy) = -

d. Menghitung |F(z;) — S(z;)|
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e. Mengambil nilai paling besar diantara nilai-nilai |F(z;) — S(z;)|. Sebutlah nilai

terbesar ini Lp;tyng

Kriteria uji: terima Hy jika Lpjryng < Leaper dengan taraf signifikan () = 0,05, untuk
hal lainnya H, ditolak.
Hasil uji normalitas data skor peningkatan kemampuan berpikir kreatif matematis

siswa disajikan pada Tabel 3.9.

Tabel 3.9 Hasil Uji Normalitas Data Skor Peningkatan Kemampuan Berpikir
Kreatif Matematis Siswa

Kelas Lpitung Liabel Keputusan Uji
Eksperimen 0,17 0,15 H, ditolak
Kontrol 0,12 H, diterima

Berdasarkan hasil uji normalitas, diketahui bahwa keputusan uji untuk kelas
eksperimen adalah H,, ditolak sehingga disimpulkan bahwa data gain berasal dari
populasi yang tidak berdistribusi normal dan keputusan uji untuk kelas kontrol
adalah H, diterima sehingga disimpulkan bahwa data gain dari populasi yang
berdistribusi normal. Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran C.4
halaman 193.

2. Uji Hipotesis

Setelah dilakukan uji normalitas pada data gain kemampuan berpikir kreatif
matematis siswa diketahui bahwa data gain berasal dari populasi yang tidak
berdistribusi normal maka uji hipotesis yang digunakan adalah uji statistik non

parametrik yaitu Uji Mann-Whitney U.
Hipotesis uji yang digunakan sebagai berikut.

Ho : 6; = 0, (median data gain kemampuan berpikir kreatif matematis siswa yang
mengikuti model PBL sama dengan median data gain kemampuan
berpikir kreatif matematis siswa yang mengikuti pembelajaran

konvensional)



36

Hi: 08, > 6, (median data gain kemampuan berpikir kreatif matematis siswa yang
mengikuti model PBL lebih tinggi dibandingkan median data gain
kemampuan berpikir kreatif matematis siswa yang mengikuti

pembelajaran konvensional)

Dalam Corder dan Foreman (2014), langkah-langkah uji-U adalah mengurutkan
skor pada kedua kelompok sampel dalam peringkat. Kemudian, menghitung nilai

statistik uji Mann-Whitney U, dengan rumus berikut.

n, (Tll + 1)

> _ZRl danUZ = n1n2+w ZRZ

Ul = nlnz + 2 -
Keterangan:

n,: banyaknya sampel kelas eksperimen

n,: banyaknya sampel kelas kontrol

R;: rangking kelas eksperimen

R,: rangking kelas kontrol

Statistik U yang digunakan adalah U yang nilainya lebih kecil, jika sampel lebih

ny ny

dari 20 maka digunakan pendekatan kurva normal dengan mean (uy) = >

. niny(ni+n,+1
standar deviasi (o) = /%

Nilai standar dihitung dengan :

)

U—py
Zhitung — . <0
U

Ztabel = Z(0,5-a) = 0
Kriteria uji adalah terima Hy jika Zp;tyng < Ztgper S€dangkan tolak H, untuk harga

lainnya, dengan taraf signifikan « = 0,05.

Jika terdapat perbedaan median data gain pada kedua kelas maka dilanjutkan
dengan analisis lanjutan dengan melihat nilai rata-rata rank yang lebih tinggi dari

kedua sampel.



V. SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, model PBL berpengaruh terhadap
kemampuan berpikir kreatif matematis siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Bandar
Lampung semester ganjil tahun pelajaran 2024/2025. Hal ini ditunjukkan oleh
peningkatan kemampuan berpikir kreatif matematis siswa yang mengikuti model
PBL lebih tinggi daripada peningkatan kemampuan berpikir kreatif matematis

siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, saran yang dapat dikemukakan yaitu:

1. Kepada guru agar dapat menerapkan model PBL dan yang akan menerapkan
pembelajaran dengan model PBL dalam pembelajaran matematika, disarankan
memberikan perhatian lebih kepada siswa dalam pembelajaran yaitu dengan cara
memberi kesempatan kepada siswa untuk bertanya dan menyampaikan
pendapat.

2. Kepada peneliti yang ingin melakukan penelitian dengan model PBL, agar dapat
menyusun panduan LKPD dengan sebaik mungkin untuk mengurangi
kemungkinan siswa mengalami kebingungan dan kesalahan saat melakukan

penyelidikan.
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